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Mengkomumkamkan Gaya Hldup
Melalui Foto Kulmer

Brigitta Revia, Andy Part List dan Theresia Intan

Latar Belakang 3

Rempinat wijan kulinex yang texus meamhucs klinex haik ditiniaw
berdasarkan menu makanan yang unik dan tempat kuliner yang menarik,
membuat para pebisnis kuliner bersaing ketat dalam bisnis ini. Bisnis
kuliner ini masih dinilai sebagai bisnis yang memiliki prospek yang
cerah, sehingga hobi makan orang Indonesia menjadi alasan kuat dari
penilaian itu, karena kebanyakan orang memiliki hobi makan dan suka .
mencoba makanan-makanan baru, terlebih lagi wisata kuliner saat ini
sudah menjadi tren bagi masyarakat Indonesia (IklanPos edisi November
§2014:2).

Resto & Bar 1914 Surabaya merupakan salah satu resto di Surabaya
yang memiliki konsep resto Fine dinning, Fine dinning sendiri memiliki
arti khusus dalam dunia kuliner khususnya restoran. Fine dinning
merupakan restoran dengan tampilan eksklusif dan makanan yang
disajikan lebih artistik menggunakan peralatan makan mewah. Resto &
Bar 1914 Surabaya pun menerapkan hal yang sama dalam konsep fine
dinning seperti yang dikatakan oleh Ibenk sebagai Marketmg Manager
Resto & Bar 1914 Surabaya.

Survey yang dilakukan oleh lembaga GlobélWebIndex pada koran
Tempo online (Tempo.co, 2014:1) misalnya, yang menyatakan bahwa
Instagram menjadi media sosial dengan peningkatan jumlah pehgguna
-aktif terbesar dalam enam bulan terakhir. Jumlah pengguna aktif
Instagram meningkat sebesar 23 persen. Dari 130 juta pengguna pada
Juni 2013 menjadi 150 juta per bulan empat tahun lalu. Data terakhir,
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- pengguna Twitter dan Instagram, masing-masing sejak 2012 yakni

- meningkat sepuluh kali lipat dalam periode enam bulan terakhir. Sama

: dapat membuat akun pribadi dan dapat terhubung dengan media soci.

. négatif. Social media digunakan diantaranya untuk menjaga hubungas
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jumlah foto yang diunggah ke Instagram sudah mencapai 16 miliar.
Seti:ip hari, 55 juta pengguna mengunggah fotonya. Pengguna Instagram
sudah lebih dari 75 juta sehari. Dalam setiap bulan rata-rata pengguna
Instagram menghabiskan waktu kunjung selama 257 menit. Setiap hari
Jumiah orang yang memberi tanda ‘like’ mencapai 1,2 miliar. Prosentase
peningkatan pengguna aktif Instagram ini lebih tinggi dibanding media |
sosial lain. Namun GlobalWebIndex (dalam Tempo.co) menyebutkan
jumlah pengguna aktif sejumlah media ber-platform sosial justru
menurun, termasuk Facebook. Instagram merupakan media sosial milik
Facebook.

_ Survey berikutnya dikutip dari centroone.com yang menyatakan
bahwa sejak Agustus 2012, Instagram berhasil melampaui pengguna
harian Twitter untuk pertama kalinya. Data yang dihimpun comScore
(dalam centroone.com) menunjukkan perbandingan -pertumbuhan'

Maret 5.529-886, April 5.759-1.375, Mei 5.722-1.878, Juni 6.080-4.589;
Juli 6.658-6.312 dan Agustus 6.868-7.302. Dalam data ini, comScore
juga menunjukkan bahwa jumlah pengguna aktif harian Instagram:

halnya dengan pengguna Twitter yang juga meningkat, namun pada
tingkat yang lebih lambat. ' -

Kemajuan teknologi yang berkembang cepat menimbulkas
pengaruh bagi kehidupan sehari-hari masyarakat. Instagram merupaka
salah satu contoh dari banyaknya perkembangan social media baru ya
terus bermunculan. Sosial media merupakan situs dimana seseora

lainnya untuk berbagi informasi dan berkomunikasi dengan orang
banyak. Social media seringkali menghapus batasan-batasan ruan
pribadi bagi penggunanya. Kemunculan media social ini membuat
pengaruh yang cukup besar terhadap gaya hidup masyarakat baik dalam
hal ekonomi, social, budaya, tentu saja ada pengaruh positif maupus

.dengan keluarga dan teman, mencari dan memperoleh informasi serts
kabar terbaru yang disediakan oleh sosial media, hingga menunjulda
eksistensi diri. Sosial media bahkan mampu mengubah kebiasaa®
penggunanya menjadi semakin konsumtif. :

Berkembangnya sosial media tentu tidak hanya membaws
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sur negatif. Banyak nilai positif yang juga dapat kita dapatkan dari
rkembangnya sosial media terhadap gaya hidup masyarakat. Salah
tunya menuntut kita untuk merubah gaya hidup menjadi lebih
rdas, cerdas dalam mencari dan mengolah informasi yang tepat guna.
Masyarakat dituntut untuk bekerja lebih cepat, informasi juga bisa
idapatkan dengan cepat dan mudah. Manfaat lain dari social media
juga dimanfaatkan oleh penggunanya, yaitu mengiklankan produk.
engiklankan barang melalui social media dianggap efektif dan mampu
meningkatkan jumlah pembelian.

tak memanfaatkan sosial media sebagai salah satu media promosi dan
‘bisnis berbasis teknologi. Bermacam-macam bisnis, mulai dari yang

‘kesuksesan dengan memanfaatkan tersedianya beragam jenis sosial
‘media (www.maxmonroe.com). Seperti yang dilakukan beberapa resto
di Surabaya, yang memanfaatkan sosial media untuk mempromosikan
produknya. Social media dijadikan alat bagi para pebisnis kuliner untuk
menarik minat konsumen. Persaingan industri restoran yang semakin
kompetitif telah mendorong para pelaku industri untuk menerapkan
inovasi dalam promosi, dalam hal ini penggunaan instagram sebagai
media. Restoran telah menjadi bagian dari gaya hidup masyarakat di kota
besar. Bertumbuhnya insdustri kuliner selain mendorong perkembangan
makro ekonomi, juga dipicu oleh gaya hidup masyarakat.

- Gaya Hidup
Gaya hidup yang merupakan awal dari sebuah budaya masyarakat

dalam mengkonsumsi sebuah produk barang maupun jasa. Pada
umumnya, gaya hidup dapat diartikan sebagai cara hidup seseorang.

sendiri dalam suatu waktu dan tempat, termasuk hubungan sosial, apa
saja yang dikonsumsi, hiburan yang dipilih, dan cara berpakaian. Perilaku
dalam “gaya hidup” merupakan campuran kebiasaan serta cara-cara
konvensional dalam melakukan sesuatu. Sebuah gaya hidup biasanya juga
mencerminkan sikap individu, nilai-nilai serta pandangannya mengenai

kesadaran diri untuk menciptakan budaya/kebiasaan dan simbol-simbol
- yang beresonansi dengan identitas pribadi.
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Di jaman yang serba modern ini, tak lengkap rasanya bila pebisnis

‘menjajakan produk atau layanan jasa berlomba-lomba untuk mencapai

Sebuah gaya hidup merupakan karakteristik perilaku orang lain dan diri

suatu hal. Oleh karena itu, gaya hidup adalah sarana untuk menempa-

Bt TETTREIT I I TR EFESFPT T PP bmt b pap b e bbb !

Crikiti ki E 6L EEEE 184 HHF1 55



Komunikasi Budaya, Pariwisata dan Religi

Untuk lebih mengerti gaya hidup sebenarnya, perlu diperhatikas
beberapa pengertian mengenai gaya hidup berikut ini. Pengertia
gaya hidup menurut Kotler (2002 : 192) adalah pola hidup seseorang
-di dunia yang diekspresikan dalam aktivitas, minat, dan opininya. Gaya
hidup menggambarkan “keseluruhan diri seseorang” dalam berintera
dengan lingkungannya. Gaya hidup menggambarkan seluruh pola
seseorang dalam beraksi dan berinteraksi di dunia. Menurut Assael (198%
: 252) gaya hidup adalah,

‘A mode of living that is identified by how people spend their time
(activities), what they consider important in their environment
(interest), and what they think of themselves and the world arovund
them (opinions)”. :

_ Secara umum dapat diartikan sebagai suatu gaya hidup yang dikenali
~ dengan bagaimana orang menghabiskan waktunya (beraktivitas), apa
yang penting orang pertimbangkan pada lingkungan (minat), dan apa
yang orang pikirkan tentang diri sendiri dan dunia di sekitar (opini).
Sedangkan menurut Minor dan Mowen (2002 : 282), gaya hidup
menunjukkan bagaimana orang hidup, bagaimana membelanjakan
uangnya, dan bagaimana mengalokasikan waktu. Selain itu, gaya hidup
~ menurut Suratno dan Rismiati (2001 : 174) adalah pola hidup seseorang
dalam dunia kehidupan sehari-hari yang dinyatakan dalam kegiatan,
minat dan pendapat yang bersangkutan. Gaya hidup mencerminkan
keseluruhan pribadi yang berinteraksi dengan lingkungan. Dari berbagai
* pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa gaya hidup adalah pola
hidup seseorang yang dinyatakan dalam kegiatan, minat dan pendapatnya -
dalam membelanjakan uangnya dan bagaimana mengalokasikan waktu.
Faktor-faktor utama pembentuk gaya hidup dapat dibagi menjadi dua
yaitu secara demografis dan psikografis. Faktor demografis misalnya
berdasarkan tingkat pendidikan, usia, tingkat penghasilan dan jenis
kelamin, sedangkan faktor psikografis lebih kompleks karena indikator
penyusunnya dari karakteristik konsumen. Tingkat pendidikan yang
tinggi mempengaruhi pola pikir masyarakat. Semakin tinggi tingkat
pendidikan seseorang, maka pola pikir masyarékét akan semakin
luas dan kritis. Tingkat penghasilan juga mempengaruhi gaya hidup
seseorang. Apabila seseorang mempunyai penghasilan yang cukup
bahkan -banyak, maka orang tersebut akan memiliki kebutuhan yang
lebih dalam kesehariannya. ;
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Kuliner sebagai Bentuk Ekspresi Gaya Hidup

- Source

Message

C_hannel.

Receiver

Foto dan
caption menu
makanan
dan venue

di Resto &
Bar 1914

| Surabaya

Resto & Bar

1914 Surabaya
merupakan resto
yang memiliki
menu dan venue
yang berkesan
klasik dan elegan
dari beberapa
budaya luar negeri.
Menu makanan
yang disajikan juga
memiliki harga
>50 ribu, sehingga
pengunjung

yang datang ke
Resto & Bar 1914
Surabaya tidak
lagi berorientasi
pada makan,
namun lebih pada
menonjolkan gaya
hidup

@1914surabaya .
dan akun
instagram setiap
orang yang pernah
mengunjungi
Resto & Bar 1914
Surabaya

| Target konsumen

Resto & Bar 1914
Surabaya yang
menggunakan
media sosial
Instagram pada
kategori SES B+
to A .

Source

Source atau sumber yang menuangkan bentuk ekspresi gaya hidup
ke dalam bentuk kuliner di Resto & Bar 1914 Surabaya adalah foto dan
caption menu makanan dan venue di Resto & Bar 1914 Surabaya

Message dan Channel _
Resto & Bar 1914 Surabaya merupakan resto yang memiliki menu
dan venue yang berkesan klasik dan elegan dari beberapa budaya luar
.~ negeri, yakni ]epahg, Meksiko, dan Chicago. Menu makanan yang
disajikan juga memiliki harga > Rp. 50 ribu, sehingga pengunjung yang
' datang ke Resto & Bar 1914 Surabaya tidak lagi berorientasi pada makan,

249

TR TTTTTTT I T T TP T T T T T e T e B e R T e T 1 1 1




SEERRERERERRRREERRANERRERPR PR R P R R e EE A T TR TIRRRRPE QR aReyateyry AR08 0208580000000 0050

Komunikasi Budaya, Pariwisata dan Religi

namun lebih pada menonjolkan gaya hidup.

Resto & Bar 1914 Surabaya menawarkan sesuatu yang unik dan
- menarik serta berkesan elegan melalui menu makanan, venue yang -
berbeda-beda dan harga yang dibandrol pada setiap makanan yang

disajikan. Dengan mengunjungi salah satu venue yang menyajikan
makanan baik dari Jepang, Meksiko, Chicago maupun menghabiskan
waktu di salah satu ruang barnya, pengunjung dapat mengabadikan
momen tersebut dan memublikasikannya ke media sosial instagram
sehingga setiap pengguna instagram, terlebih lagi followers-nya dapat
melihat aktivitasnya di Resto & Bar 1914 Surabaya. :

Menikmati h1dangan khas luar negeri, seperti ]epang, Meksiko, dan
 Chicago, atau menikmati minuman beralkohol khas luar negeri bukan
merupakan hal yang biasa dialami orang-orang yang belum pernah ke
luar negeri dan orang-orang yang tidak memiliki pengetahuan yang
cukup luas terhadap budaya luar negeri. Hal ini menimbulkan adanya

- asumsi bahwa hidangan kuliner yang demikian hanya dapat dinikmati
- oleh kalangan atas saja, karena hanya masyarakat kalangan atas saja yang
mampu memiliki biaya lebih untuk bepergian ke luar negeri, sehingga
pernah mencicipi kuliner khas luar negeri. Hanya orang-orang yang
berwawasan luas terhadap budaya luar negeri lah yang mau dan mamp 1
menikmati kuliner khas luar negeri. Sehingga menyebabkan adanya
kesan ‘mahal’ pada kuliner yang bertema luar negeri. Dengan adan
asumsi tersebut, rasa ingin ‘pamer’ muncul pada setiap pengunjung
bahwa mereka memiliki cita rasa modern dengan gaya hidup yang ting i
Gaya hidup, sebagaimana dikatakan Chaney (dalam Sugihartati
2010:157) adalah ciri sebuah dunia modern atau modernitas. Artinya
siapa pun yang hidup dalam masyarakat modern, tidak terkecual
remaja urban akan menggunakan gagasan tentang gaya hidup untuf
menggambarkan tindakannya sendiri maupun orang lain. Gaya hidug
adalah pola-pola tindakan yang membedakan satu orang dengan ya g
lain. Istilah gaya hidup, baik dari sudut pandang individual maup
kolektif, mengandung pengertian bahwa gaya hidup sebagai cara hidu
mencakup sekumpulan kebiasaan, pandangan dan pola-pola repos
terhadap hidup, serta terutama perlengkapan untuk hidup. Cara sendi

* bukan sesuatu yang alamiah, melainkan hal yang ditemukan, diadop
atau diciptakan, dikembangkan dan digunakan untuk menampilkas
tindakan agar men_capai tujuan tertentu
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Dalam kehidupan masyarakat modern, ada hubungan timbal balik
dan tidak dapat dipisahkan antara keberadaan citra (image) dan gaya
idup (life style). Gaya hidup adalah cara manusia memberikan makna -
ada dunia kehidupannya, membutuhkan medium dan ruang untuk

engekspresikan makna tersebut, yaitu ruang bahasa dan benda-benda,

yang di dalamnya citra mempunyai peran yang sangat sentral. Di plhak
lain, citra sebagai sebuah kategori di dalam relasi simbolik di antara
‘manusia dan dunia objek, membutuhkan aktualisasi dirinya ke dalam
berbagai dunia realitas, termasuk gaya hidup (Piliang dalam Sugihartati,
2010:158). Seorang remaja urban yang ingin membangun citra sebagai
remaja yang selalu mengikuti perkembangan jaman, tak bisa dihindari
harus mampu mengembangkan gaya hidup, yakni perilaku yang khas
dan memiliki selera cita rasa yang memang sesuai dengan tuntutan
perkembangan jaman (Sugihartati, 2010:158).- .

Seperti yang tampak di beberapa foto yang berhubungan dengan
Resto & Bar 1914 Surabaya di akun media sosial instagram, ketika para
pengunjung mengabadikan momen dengan mengambil gambar dirinya
sedang berada di salah satu venue atau mengambil gambar makanan yang
dipesannya, sebenarnya mereka sedang menunjukkan gaya hidupnya
yang tinggi. Para pengunjung yang datang pun seolah dengan senang hati
mempublikasikan bahwa ia sedang berada di Resto & Bar 1914 Surabaya
untuk menikmati hidangan khas luar negeri, bahkan sekadar untuk
mengobrol santai dan menghabiskan waktu bersama rekan kerja, teman,
keluarga dsb. ‘

Menurut perspektif Cultural Studies, membeli juga kegiatan
konsumsi yang lain adalah lebih dari sekadar aktivitas ekonomi:
mengkonsumsi produk atau menggunakan komoditas untuk memuaskan
kebutuhan-kebutuhan material, tetapi aktivitas ini juga berhubungan
dengan mimpi, hasrat, identitas dan komunikasi atau dalam istilah
Culture Studies disebut bagian dari budaya pop (Storey dalam Sugihartati,
2010:159). Kecenderungan para pengunjung Resto & Bar 1914 Surabaya,
khususnya kalangan remaja untuk memilih tempat makan berkelas
menengah ke atas. Hal ini sesuai dengan pernyataan Ibenk (Marketing
_ Manager wawancara 25 Februari 2015) sebagai berikut:

. ya kita ngeliat kondisi sekarang ini lagi happening banget yang
namanya kuliner gitu kan.. Nah untuk itu, kuliner yang kita punya
- kan yang belum umum di Surabaya.. Terlebih lagi venue yang kita
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punya kan bervariasi, macem-macem gitu, berkesan klasik juga, jadi’
harapannya mereka ke sini ga cuma karna feel hungry aja sih, tapk
lebih ke Iifestyle gitu.”

Kuliner yang- pada hakikatnya digunakan untuk memenuhs
kebutuhan fisik pun kini mengalami pergeseran makna, yakni sebagal
gaya hidup. Berbagai macam varian kuliner kini hadir di Surabaya
dengan berbagai macam strategi pula yang diinovasi sedemikian rupa
untuk menarik perhatian khalayak.

Jenis kuliner mancanegara dan dengan lokasi yang berkesan klasik
elegan ternyata membuat khalayak tertarik untuk datang ke Resto & Bag
1914 Surabaya. Bahkan tidak hanya untuk menikmati hidangan kulines
saja, namun juga untuk mengadakan pertemuan-pertemuan tertents
seperti meeting, gala dinner dsb.

Hal ini ditunjukkan _déngan adanya posting-an baik dam

@1914surabaya maupun dari para pengunjung yang memiliki instagrans
Berikut contoh foto-foto yang menunjukkan kuliner sebagai bentul
ekspresi gaya hidup:

Gambar 1. Kuliner sebagai Gaya Hidup
Foto tersebut mérupakan posting-an dari salah satu pengunjis
dengan nama akun @lauciafabby. Jika diteliti berdasarkan foto &

caption-nya, @lauciafabby ini sedang menunjukkan gaya hidups
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ang tinggi. Hal ini didukung oleh Sachari (2002:93) yang menyatakan
ahwa gaya hidup. masyarakat‘lndonesia, telah mengalami pergeseran
enting pada tahun 1990-an, dengan dominasi ke arah “Westernisasi’,
itu dapat dilihat dari diserapnya gaya-gaya desain ‘Barat’ dan pola

lau percakapan, makanan yang dikonsumsi, dll. Hampir dalam segala
eristiwa masyarakat global, salah satu solusi berbahasanya adalah
emampuan berbahasa internasional (Inggris) agar masyarakat Indonesia
pat berpartisipasi dalam realitas dan kontestasi internasional tersebut.
lendahnya kemampuanrata-rataberbahasa Inggris masyarakatIndonesia
emakin menyebabkan (masyarakat) Indonesia tidak diperhitungkan
lam skala internasional. Itulah sebabnya, masyarakat Indonesia seolah
srpaksa dipacu untuk sedikit banyak mengerti Bahasa Inggris. Bahasa
iggris memposisikan dirinya sebagai aset ékonomi yang penting dalam
erbagai praktik kehidupan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Ibenk
Iz keting Manager, wawancara 25 Februari 2015) sebagai berikut:

“.. kita sesuaikan dengan apa yang menjadi ehm kita resto yang
konsepnya eksklusif, ya bagi saya Bahasa Inggris itu penting, sesuai
dengan foto yang kita tampilkan memang cocok menggunakan
Bahasa Inggris, orang yang melihat ]uga keliatannya ini berkelas
banget yang di - post” :

PRETE

= 1914surabaya  Fosowing |

‘Gambar 2.Kuliner sebagai Gaya Hidup
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. Berbagai varian beer/wine juga disediakan di Resto & Bar 1914 Surabaya

© restoran yang ditutup dengan acara minum-minuman keras sepuasnyas

~itu (D’Almeida dalam Rahman, 2011:29). Dari situlah timbul asums$
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Gaya hidup yang tinggi tidak hanya ditunjukkan melalui kuliner
yang dianggap memiliki cita rasa yang tinggi, namun juga pada hidangan
lain yang tidak dimakan, seperti minuman beralkohol atau beer/wine.

dengan tampilan venue, yang klasik nan elegan. Mengutip Rahman:
(2011:29), minuman beralkohol ini juga merupakan salah satu minuman
khas yang biasa dikonsumsi oleh masyarakat budaya Barat, maka hal
ini juga termasuk dalam “westernisasi’. Orang-orang Barat, khususnya
Eropa memang dikenal berjiwa alkoholik. Konon, kesaksian seorang
pedagang Singapura keturunan Portugis bernama William Barrington
D'Almeida yang mengunjungi Batavia tahun 1860 dapat menunjukkam
hal tersebut. Saat itu D’Almeida diundang ke sebuah pesta di sebuah

D’Almeida mengesankan perdagangan minuman keras sangat bebas saal

hingga kini bahwa mengonsumsi minuman beralkohol merupakas
bentuk dari gaya hidup kebarat-baratan

Receiver

Sedangkan target market spesifik dalam perpaduan kuliner da
seni dalam sebuah inovasi melalui instagram adalah para pengg
aktift maupun pengguna pasif? pemilik akun instagram SES B+ ke &
baik yang mem-follow® @1914surabaya maupun yang belum. Instagras
merupakan media sosial yang fokus menampilkan foto atau gambs
sehingga media sosial instagram ini digunakan Resto & Par 1914 Suraba
untuk menampilkan foto maupun gambar yang berkaitan dengan sega
aktivitas.

Fotoataugambaryangdiunggah punharus memilikikriteria tertes
karena foto atau gambar yang diunggah tersebut merepresentasikan &
yang ada pada Resto & Bar 1914 Surabaya itu sendiri. Mengutip alike
com (2014), untuk memperoleh hasil foto produk yang bagus tidak
sulit. Cukup dengan peralatan seadanya, cahaya yang mendukung, §
keterampilan fotografi sederhana dapat menghasilkan foto produk ¥
bagus dan menarik bagi calon pembeli/pengunjung. Cahaya merupal
faktor yang sangat mempengaruhi hasil pengambilan gambar.Hasi] f
hendaknya pas untuk dilihat. Tidak terlalu terang ( over) dan tidak tes
gelap (under) supaya hasil foto jelas dan enak dilihat.
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Menurut Ibenk, perlu adanya standar foto yang di-upload, tidak
barang foto. Karena kembali lagi, foto atau gambar yang di-upload
instagram mampu merepresentasikan image dari Resto & Bar 1914
baya itu sendiri. Berikut pernyataan Ibenk: .

“Ehm... kendalanya, paling ini sih... Saya punya standar foto yang
kita masukin mesti bagus gitu loh, dalam artian keliatan bagus,
ya bagus terus resolusinya bagus gitu, jadi ngga lucu kalo kita
post foto yang blur segala macem gitu loh, paling kendalanya kalo
misalnya kendalanya kalo misalnya kebeneran ya handphone-nya
lagi bermasalah trouble atau segala macem atau kalo secara pribadi
karena saya yang pegang, kalo saya lagi sibuk banget atau segala
macem gitu doang sih. Tapi saya semaksimal mungkin ya update
terus instagram kita gitu.”

Berbeda dengan Ibenk yang lebih memfokuskan pada standar foto
agai kendala utama, Bellinda menyatakan bahwa kendala pada ada
atau tidaknya moment-moment tertentu. Berikut pernyataannya:

“Ehm, kalo kendalanya paling ya cuman materi yang mau di - posting

ya. Kalo memang lagi gak ada moment atau apa, kan gak mungkin
kita posting makanan makanan terus. Itu aja sih mas.”

Sama dengan Ibenk, Riska juga menitikberatkan pada standar foto
yang hendak di-upload. Berikut pernyataan Riska:

“Kendala sih gak terlalu berat mas, paling cuman sekedar standar
~ foto yang akan di - posting ya. Paling nggak harus menarik biar
kalo orang lihat itu bisa senang gitu lah, paling nggak tertarik. Ya
mungkin sama ide-idenya hari ini mau tampilin apa, gak mungkin
sama terus tiap kali upload mas...hehehe”

Adapun efek yang diperoleh dalam menggunakan instagram sebagai
alat komunikasi pemasaran, seperti bertambahnya jumlah pengunjung,
memudahkan audiens untuk memperoleh informasi terbaru mengenai

Resto.

- Kesimpulan :

Gayahidupsekarangini mengalami pergeseran maknakearahbudaya
Barat merupakan cara manusia memberikan makna pada kesehariannya,
membutuhkan medium dan ruang untuk mengekspresikan makna
-~ tersebut, yaitu ruang bahasa dan benda-benda. Hasil penelitian ini
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1914 Surabaya yang menunjukkan kesan mewah, dan gaya bahasa yaitu
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Komunikasi Budaya, Pariwisata don Religi

menjelaskan bahwa gaya hidup dapat ditunjukkan melalui kuliner, yang
dilihat dari foto Steak yang dipublikasikan, foto desain ruang Resto & Bar

bahasa inggris yang digunakan saat mempublikasikan foto (caption).
Foto steak yang dipublikasikan menunjukkan gaya hidup budaya barat
yang tidak mengkonsumsi nasi sebagai makanan pokok. Berikutnya
foto desain ruang Resto & Bar, ruangan itu didesain mewah dan
menampilkan minuman khas budaya Barat. Hal ketiga yang ditemuk
yaitu penggunaan bahasa inggris saat mempublikasikan foto kuliner
Bahasa Inggris dinilai sebagai aset ekonomi yang penting dalam berbag
praktik kehidupan. '

Dari beberapa temuan diatas, dapat disimpulkan bahwa foto kulin
pada instagram Resto & Bar 1914 Surabaya dan penggunanya dap
mengkomunikasikan gaya hidup masyarakat. Khususnya terlihat adan
pergeseran gaya hidup ke arah budaya Barat yang sekarang ini mul
muncul di masyarakat. Mengenal dan mengikuti kuliner baru diangg
perlu untuk mengikuti pergeseran gaya hidup dan budaya tersebut.

1. Pengguna aktif adalah pengguna instagram yang .mengupload foto dan me-review fi
atau homte secara berkala. J
2. Pengguna pasif adalah pengguna instagram yang dalam meng-upload foto serta me
view pbsting - an akun lain tidak secara berkala. ; :

3. ‘Follow adalah istilah untuk mengikuti akun instagram.
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